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ABSTRAK

Sumbangan buwuhan dalam akad tabarru” merupakan perwujudan akad
menyangkut non profit transaction (transaksi nirlaba) atau pemberian tanpa
kompensasi, begitupun juga penerapan sumbangan buwuhan dalam pelaksanaan
hajatan di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu. Dalam
realitasnya adanya keharusan sahibul hajat untuk mengembalikan buwuhan
yang diterimanya kepada para penyumbang ketika mereka menggelar hajatan.
Sumbangan seperti ini memiliki resiko yang sangat tinggi ketika sahibul hajat
harus mengembalikan buwuhan kepada para penyumbang dalam satu waktu.
melihat permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam
tentang bagaimana praktik buwuhan dan bagaimana akad yang digunakan dalam
praktik buwuhan di Desa Kendayakan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), data
diperoleh langsung dari lapangan dengn teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, dokumentasi, observasi dan studi kepustakaan. sifat penelitian ini
deskriptif analitik yaitu menggambarkan secara jelas, faktual, cermat dan tepat
mengenai praktik buwuhan di Desa Kendayakan. Adapun pendekatannya
normatif hukum Islam dengan menggunakan teori akad dengan dilakukannya
hal tersebut maka peneliti dapat menentukan sah atau tidaknya akad tabarru’
pada praktik buwuhan. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara
berfikir deduktif yaitu untuk menganalisa data yang umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus dan dijadikan pertimbangan dasar hukum
adanya kewajiban mengembalikan sumbangan dalam sistem buwuhan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: adanya keharusan
mengembalikan buwuhan atau adanya kewajiban untuk menunaikan buwuhan
tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan syari’ah yaitu al-Qur’an dan hadis.
dengan alasanan bahwa akad buwuhan tersebut telah berubah status hukumnya
dari akad tabarru’ menjadi akad utang-piutang dan perubahan tersebut
dikehendaki dan dipahami oleh masyarakat Desa Kendayakan secara umum,
serta praktik buwuhan tersebut telah menjadi kontrak sosial dalam masyarakat
sebagai utang-piutang bukan lagi sebagai akad tabarru’.

Kata Kunci : Indramayu, Akad Tabarru’, Buwuhan.
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Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji syukur penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat, karunia, dan hidayah-
Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik, meskipun
banyak hambatan, gangguan dan rintangan. Sholawat serta salam semoga selalu
tercurahkan ke pangkuan Nabi Kita Nabi Agung dan mulia, Nabi Muhammad
SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman modern
berteknologi canggih yang terang benderang, nan kaya akan ilmu, peradaban dan
pencerahan.

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
System Buwuhan Pada Pelaksanaan Hajtaan ( Studi di Desa Kendayakan

Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu )”, penulis menyadari bahwa banyak
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dan motivasi positif bagi penulis.

Bapak DR. Riyanta, M.Hum. selaku pembimbing yang senantiasa menasihati,
memotivasi, mengorbankan waktu dan membimbing penulis demi
terselesaikannya skripsi ini.

Ayahanda Musari dan Ibunda Tarkini tercinta, jenengan adalah orang tua
terbaik dan terhebat di dunia ini, yang tidak pernah putus asa untuk
memberikan kasih sayang, mengajari penulis tentang arti sebuah kehidupan
dan doa restunya bagi penulis untuk senantiasa semangat dalam berjuang,
semoga penulis dapat menjaga namamu dalam setiap langkah.

Saudara kandung penulis Mbak ninih, Mas Satibi dan Mbak Ely, penulis
percaya bahwa apa yang penulis dapatkan sekarang merupakan Doa dari
kalian.

Terimakasih untuk someone yang karenanya semangat penulis tidak kunjung

berkurang untuk menyelesaikan tugas akhir ini.
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penulis berbagi entah apa yang dibagi. Teman-Teman PEJABAT NURMA
(Pelajar Jawa Barat Nurul Ummah) Komunitas yang membuat penulis
menjadi merasa tidak sendiri dalam pengembaraan. Teman-Teman MBP
(Masyarakat Bawah Pohon) yang mengajari penulis tentang sastra. Teman-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)
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hamzah

ya

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

apostrof

ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

Ta’ marbitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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ditulis

ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h

ditulis

c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis tatau h

1IVV. Vokal Pendek

ditulis

ditulis

ditulis
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V. Vokal Panjang

1 ditulis
2 ditulis
3 ditulis
4 ditulis
V1. Vokal Rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
VIIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis

ditulis

ditulis
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VIll. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah di tulis dengan menggunakan “1”

ditulis

ditulis

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)nya.

ditulis

ditulis

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ditulis

ditulis

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tolong-menolong telah menjadi komponen yang tidak dapat dipisahkan
dari ajaran Islam. Islam mengajarkan umatnya untuk saling tolong- menolong
satu dengan yang lain. Segala bentuk perbedaan yang mewarnai keidupan
manusia merupakan salah satu isyarat kepada umat manusia untuk saling
membantu satu sama lain sesuai dengan ketetapan Islam.

Islam merupakan sebuah agama yang didalamnya berisikan hukum-
hukum dan aturan-aturan. Maka apa yang telah diajarkan di dalam Islam pun
tidak dapat dilakukan dengan semaunya sendiri, melainkan ada ketentuan-
ketentuan yang menjadi dasar pijakan dalam melakukan amal tersebut.

Ketentuan-ketentuan hukum Islam untuk melaksanakan ajaran saling

tolong-menolong yang di antaranya adalah sebagai berikut:

ol s a3V e 1gig a3 W g sl g all e )5 5 lad g

Tolong-menolong merupakan salah satu warisan leluhur yang harus
dipertahankan, karena di dalamnya terkandung nilai-nilai luhur. Nilai-nilai
tersebut di antaranya adalah kerja sama dan kasih sayang antar sesama.

Perwujudan dari sistem tolong-menolong ini bisa terjadi dalam berbagai aspek

! Al-Maidah (5) : 2



kehidupan dan peristiwa. Salah satunya adalah sumbang-menyumbang dalam
hajatan.

Di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu,
masyarakat yang mengadakan hajatan seperti pernikahan, khitanan dan
syukuran akan mengundang kerabat keluarga untuk menghadiri ke acara yang
dilaksanakan sahibul hajat’. Namun dalam kehadirannya para tamu undangan
ini tidak hanya hadir dengan tangan kosong, akan tetapi biasanya dengan
membawa amplop atau bahan makanan pokok. Tradisi ini yang disebut oleh
masyarakat setempat dengan nyumbang.

Sumbang-menyumbang dalam hajatan di Desa Kendayakan
Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu telah berjalan lama dari zaman nenek
moyang sampai sekarang tetap ada dan masih dilestarikan sebagai suatu tradisi
tolong-menolong yang diwariskan. Sumbang-menyumbang yang ada dalam
masyarakat tersebut terdapat tiga jenis sumbangan yaitu kondangan, soveniran
dan buwuhan.?

Kondangan adalah istilah masyarakat setempat untuk menyebut
sumbangan yang diberikan kepada orang lain yang sedang melangsungkan
suatu hajatan (sahibul hajat ), meskipun sahibul hajat itu bukan kerabat
dekat ataupun tetangga. Pada umumnya sumbangan kondangan jumlah
nominalnya lebih sedikit di bandingkan dengan buwuhan. Kondangan ini

dibedakan menjadi dua yaitu kondangan wadon dan kondangan lanang,

Z Orang yang mempunyai hajat.

® Wawancara dengan Dulfatah, Selaku Ketua Pemuda Desa Kendayakan, Tanggal 23
Februari 2014.



kondangan wadon adalah sumbangan yang dilakukan oleh pihak perempuan
dan diatasnamakan kepadanya bentuk sumbangan yang diberikan berupa beras,
sedangkan kondangan lanang dilakukan oleh pihak laki-laki dan
diatasnamakan kepadanya dalam bentuk uang.

Soveniran adalah sumbangan yang diberikan oleh teman sejawat atau
sepermainan kepada pasangan pengantin dalam bentuk uang atau kado, nhamun
kebanyakan memilih uang sebagai sarana menyumbang karena dinilai praktis
dan memberikan pilihan kepada pengantin untuk menggunakan uang tersebut
sesuai yang dibutuhkannya.

Buwuhan adalah istilah masyarakat setempat untuk sumbangan yang
dilakukan sebelum hari pelaksanaan hajatan yaitu antara satu minggu sampai
tiga hari sebelum hari pelaksanaan. Pada umumnya, sumbangan ini diberikan
kepada kerabat dekat atau tetangga dengan jumlah nominal lebih besar dari
kondangan. Dalam buwuhan ini sumbangan yang diberikan berupa bahan-
bahan pokok seperti: beras, gula, minyak, kelapa dan lain-lain. Namun pada
perkembanganya menambahkan rokok dan uang tunai kedalam buwuhan ini.

Fenomena sumbang-menyumbang di atas ada suatu hal yang menarik
yaitu tentang adanya timbal balik atau dengan bahasa lain ada kewajiban untuk
mengembalikan, dimana orang yang telah menyumbang ke sahibul hajat
berhak menarik kembali apa yang disumbangkannya pada saat orang tersebut
punya hajat, hal tersebut bertentangan dengan semangat tolong-menolong.

Namun dari ketiga jenis sumbangan di atas, penulis hanya akan mengkaji lebih



jauh mengenai Buwuhan yang ada di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi
Kabupaten Indramayu.

Bagi masyarakat setempat tentu tidak asing dengan tradisi buwuhan.
Tradisi buwuhan biasanya dilakukan dengan membantu kerabat, tetangga, dan
saudara yang sedang mempunyai hajat, baik yang pertama kali menggelar
hajatan maupun sudah berkali-kali. Buwuhan ini selalu dinantikan oleh sahibul
hajat karena dipandang cukup membantu szhibul hajat dalam menggelar
acara hajatan, namun tidak sedikit masyarakat yang merasa terbebani oleh
sistem buwuhan pada saat mengembalikan sumbangan.*

Buwuhan bukan hanya melibatkan masyarakat yang status ekonominya
tinggi namun orang yang masuk dalam kategori tidak mampupun terlibat di
dalamnya, hal ini lah yang menjadikan terjadinya ketidak seimbangan sosial
dimana masyarakat atau keluarga yang tidak mampu terbebani oleh kewajiban
untuk  mengembalikan  sumbangan yang diterimanya pada saat
menyelenggarakan hajatan, ditambah ketika orang yang menyumbang tadi
menyelenggarakan hajatannya pada waktu yang sama karena tidak menutup
kemungkinan akan terjadi dalam satu waktu bisa dua sampai tiga orang yang
menggelar hajatan.’ Ketidak seimbangan sosial inilah yang merupakan pemicu
lahirnya konflik antar masyarakat setempat karena pengembalian sumbangan

tidak sesuai yang diharapkan.

* Wawancara dengan Bapak Iwan, Selaku Tokoh Masyarakat Desa Kendayakan, Tanggal
2 Maret 2014.
® Observasi Acara Hajatan di Desa Kendayakan, Tanggal 5 Maret 2014.



Semula buwuhan sebagai  sesuatu yang bernilai agung, wujud
solidaritas sosial masyarakat guna mengurangi beban warga yang
sedang hajatan. Ketika ada tetangga, rekan atau kerabat yang sedang punya
hajat, masyarakat sekitar secara sukarela membantunya, sehingga warga yang
melaksanakan hajatan tidak terlalu terbebani dalam modal. Akan tetapi yang
terjadi sekarang sahibul hajat mencatat apa saja sumbangan dari orang lain
yang datang ke rumahnya, ini bertujuan sebagai acuan besar sumbangan yang
akan dikembalikan jika seseorang yang menyumbang tadi suatu waktu
melaksanakan hajatan.®

Berdasarkan fenomena di atas, sumbang-menyumbang merupakan
topik menarik untuk diadakan penelitian karena pertama, tulisan dan analisis
mendalam tentang tradisi Buwuhan ini belum begitu banyak dilakukan dalam
perspektif hukum Islam. Kedua, aktivitas sumbangan telah menjadi “sebuah
keharusan” yang memaksa masyarakat untuk melakukan tradisi tersebut,
sekalipun dalam kondisi sosial ekonomi yang terbatas. Ketiga, adanya
perubahan nilai, sumbangan yang dulu benar-benar sumbangan merupakan
kegiatan tolong-menolong menjadi sebuah aktivitas investasi atau utang

piutang.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, penulis merumuskan permasalahan yaitu

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik buwuhan dalam

® Wawancara Dengan Bapak Awaludin, Selaku Tokoh Masyarakat, Tanggal 5 Maret
2014,



pelaksanaan hajatan di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten
Indramayu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada pokok masalah di atas, tujuan yang ingin penulis
capai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan, menganalisis dan
menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktik buwuhan dalam
pelaksanaan hajatan di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten
Indramayu.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:
1. Kegunaan secara Teoritis
a. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan hukum
Islam dalam bidang muamalat yakni mengenai praktik buwuhan.
b. Memberikan pemahaman tentang praktik buwuhan dalam pandangan
hukum Islam.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori-teori dalam Fikih
muamalat.
b. Sebagai bahan solusi dari problematika yang ada di tengah masyarakat
dalam bidang muamalat.
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk

memahami praktik buwuhan dalam pelaksanaan hajatan.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh penulis terdahulu dan
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penyajiannya
ditunjukan dengan mengungkap gambaran permasalahan yang telah dikaji atau
dipecahkan oleh penulis terdahulu tersebut, disamping gambaran permasalahan
yang belum dikaji atau dipecahkan untuk menunjukan keaslian penelitian yang
akan dilakukan.’

Berdasarkan hasil survei secara intensif, baik dalam bentuk buku,
makalah, tugas akhir, maupun karya ilmiah lainnya, sejauh ini belum ada satu
karyapun yang secara khusus membahas tinjauan hukum Islam terhadap sistem
buwuhan dalam pelaksanaan hajatan di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi
Kabupaten Indramayu.

Sementara itu beberapa skripsi yang sedikit ada keterkaitannya dengan
permasalahan yang akan penulis teliti. Diantaranya adalah skripsi yang
berjudul “Penerapan akad tabarru’ di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Jogjakarta®, oleh : Khoirul Anam. Dalam konteks penerapan akad tabarru’
pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Jogjakarta, fokus kajian yang ia
lakukan ialah untuk menjelaskan sistem oprasional PT. Asuransi tersebut

dalam menglola premi dari peserta takaful, dan peranan serta penilaian prinsip-

" Yudian Wahyudi, dkk, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa (Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah, Press, 2009). him. 3.



prinsip muamalah dalam memandang system oprasional PT. Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Jogjakarta®.

Penelitianian yang akan dilakukan dalam skripsi ini berbeda dengan apa
yang lakukan oleh Khoiru Anam walapun pada bagian tertentu ada kesamaan
yaitu sama-sama membahas akad tabarru’ akan tetapi dalam penulisan ini
bukan pada perusahaan asuransi, akan tetapi lebih luas lagi pada tradisi
sumbangan hajat pada masyarakat. Penulis juga telah mengkonsentrasikan
penelitian ini pada tradisi buwuhan yang ada di masyarakat Kendayakan,
secara tidak langsung hal ini membedakan dengan apa yang dilakukan Khoirul
Anam.

Ali  Muftapi dalam skripsinya yang berjudul “Walimah dalam
Perkawinan”, menyimpulkan adanya penyalahgunaan walimah untuk
mengadakan sumbangan dalam hajatan, hal ini dilakukan untuk mengurangi
beban sahibul hajat.” Skripsi Ali Muftapi, sama-sama menjelaskan sumbangan
hajatan yang ada di tengah masyarakat walaupun ada kesamaan pembahasan
mengenai sumbangan akan tetapi yang menjadi pembeda dengan penulisan ini
ialah mengkaji sumbangan lebih luas lagi bukan hanya pada acara perkawinan
melainkan pada semua acara hajatan yang menggunakan sumbangan sistem
buwuhan dimana adanya suatu kewajiban untuk mengembalikan sumbangan

tersebut, dan penulis juga dalam penulisannya lebih fokus pada akad yang

&  Khoirul Anam,”Penerapan Akad Tabarru di PT. Asuransi Takaful Keluarga

Jogjakarta™, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum Univesitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, (2003).

® Ali Muftapi,” Walimah dalam Perkawinan”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2005).



digunakan dalam sumbangan tersebut bukan pada motif seseorang
menyelenggarakan hajatan atau penyalahgunaan hajatan untuk mendapatkan
sumbangan.

Fawari dalam skripsinya menjelaskan bahwa dalam masyarakat Desa
Rima Balai pada praktiknya pelaksanaan sumbangan dalam hajatan memakai
sistem lelang yaitu melalui penawar dengan tawaran tertinggi adalah
pemegangnya dan perbuatan ini merupakan manifestasi tradisi tolong-
menolong dalam masyarakat.’® Penelitian yang dilakukan fawari hanya
terfokus pada sistem sumbangan yang ada pada masyarakat Rimai Balai,
Fawari tidak menyentuh sama sekali mengenai akad yang digunakan dalam
sumbangan tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan
ini, inilah yang membedakan dengan penulis.

Muhamad Gazali dalam skripsinya yang berjudul Walimah dalam
Perkawinan (Analisis Perbandingan Hukum Islam dan Adat Bugis), dalam
penulisannya, Gazali mencoba mendeskripsikan bagaimana konsep walimah
menurut hukum Islam dan adat Bugis. Hasil penulisan tersebut menyimpulkan
bahwa walimah menurut hukum Islam dan adat Bugis sama-sama
memperhatikan waktu pelaksanaan, adab dalam pesta, undangan dan hadiah
dalam perkawinan. Hanya saja pelaksanaan walimah dalam adat Bugis dinilai
cukup boros dengan kesan terlalu dipaksakan. Sedangkan dalam Islam sangat

dianjurkan untuk tidak boros dengan mengedepankan prinsip sederhana sesuai

1 Fawari, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumbangan dalam Hajatan Pada

Pelaksanaan Walimah dalam Perkawinan di Desa Rima Balai Kec.Banyuasin Sumatra Selatan",
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).
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dengan kemampuan.' Gazali sebagaimna judul skripsinya lebih
mencondongkan diri pada perbandingan hukum Islam dengan hukum adat
mengenai walimah dalam perkawinan bukan pada aspek akad sumbangan pada
hajatannya, hal ini yang menjadi pembeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis.

Kurnata Wijaya dalam skripsinya yang berjudul “Kondangan Sistem
Narik Gintingan Perspektif Sosiologi Hukum Islam (studi Kasus di Desa
Citrajaya Kec. Binong Kab. Subang)” melalui pendekatan sosiologis
menyimpulkan bahwa tradisi tersebut merupakan kesepakatan yang disepakati
oleh warga masyarakat dan tidak ditemukan adanya keterpaksaan masyarakat
Desa Citrajaya Kec. Binong Kab. Subang untuk melaksanakan tradisi
tersebut.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnata Wijaya secara umum ada
sedikit kesamaan yaitu mengkaji mengenai sumbangan pada pelaksanaan
hajatan, akan tetapi apa yang dilakukan oleh Kurnata fokus pada sumbangan
kondangan dengan sistem narik gintingan dilihat dari sudut pandang
sosiologis, berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu melihat

permasalahan tersebut dari sudut pandang normatif hukum Islam, dimana

1 Muhamad Gazali, Walimah dalam Perkawinan (Analisi Perbandingan Hukum Islam
Dan Adat Bugis), Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Institut Agama Islam
Negeri Yogyakarta (2001).

12 Kurnata wijaya, “Kondangan “Sistem” Narik Gintingan” Perspektif Sosiologi Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Citrajaya Kec, Binong Kab. Subang)”. Skripsi tidak diterbitkan
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).
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konsentrasi objek kajiannya adalah akad yang digunakan dalam sumbangan
tersebut.

Berdasarkan hasil penelaah sebelumnya penulis tidak mendapati
penelitian yang benar-benar sama secara keseluruhan. Walaupun sama-sama
membahas sumbang-menyumbang dalam hajatan seperti yang dilakukan oleh
saudara Kurnata Wijaya namun secara objek, karakteristik dan pendekatan
penulisan yang digunakan terdapat perbedaan. Kurnata Wijaya dalam
penulisannya tentang sumbang-menyumbang dalam hajatan melalui
pendekatan sosiologis yang dilakukan di Desa Citrajaya, Binong, Kabupaten
Subang, menyimpulkan tradisi tersebut merupakan wrf” sahih yang tidak
bertentangan dengan syari’ah dengan alasan tradisi tersebut bersifat sosial
kemasyarakatan yang telah disepakati (tidak adanya kerpaksaan) oleh
masyarakat setempat dengan segala konsekuensinya.

Hal ini yang menjadi pembeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan pertama, dari objek penelitian dan tempat yang berbeda, kedua,
karakteristik yang ada pada masyarakat Citrajaya, dengan masyarakat
Kendayakan sangat berbeda dimana pada masyarakat Citrajaya tidak
ditemukannya keterpaksaan dan terbebani dalam melaksanakan tradisi tersebut
karena tradisi narik ginting secara nominal masih terbilang kecil berbeda
dengan tradisi buwuhan yang jumlah nominalnya besar. Ketiga, Kurnata hanya
meneliti secara sosiologis saja tanpa melihat akad yang ada pada tradisi
tersebut, jika dilihat dari perspektif normatif akan terlihat apakah akad yang

digunakan sesuai degan syari’ah atau tidak.
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Berdasarkan urain di atas penelitian yang dilakukan penulis dengan
Kurnata Wijaya sangat jelas berbeda baik secara objek, karakteristik maupun
pendekatan yang digunakannya. Penulis dalam penelitian ini lebih spesifik
mengkaji tentang pandangan hukum Islam dengan adanya kewajiban

mengembalikan sumbangan dalam tradisi buwuhan ditinjau dari normatifnya.

E. Kerangka Teoretik

Sistem buwuhan yang ada di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi
Kabupaten Indramayu memiliki karekteristik yang berbeda, yaitu adanya
kewajiban untuk mengembalikan sumbangan yang diterimanya dan pada saat
pengembalian sumbangan, tidak jarang penulis menemui konflik dalam
masyarakat.

Sumbang-menyumbang jika kita korelasikan ke dalam hukum Islam
khususnya bidang muamalat maka masuk ke dalam akad tabaru’ vyaitu
perjanjian yang menyangkut non profit transaction (transaksi nirlaba).
Transaksi ini pada hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari
keuntungan komersil. Sebagai konsekuensinya dalam akad tabarru’ seharusnya
pihak yang berbuat kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan
apapun kepada pihak lainnya. Imbalan dari akad tabarru’ adalah dari Allah
SWT bukan dari manusia.*®Jika dilakukan dengan mengambil keuntungan

komersil, maka ia bukan lagi akad tabarru’ maka berubah menjadi akad

1% Adiwarman Karim, Bank Islam : Analisis Figh dan Keuangan, cet. Ke-2 ( Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004) him. 58.
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tijarah. Bila ingin tetap menjadi akad tabarru’ maka ia tidak boleh mengambil
manfaat dari akad tabarru’ tersebut.

Realitas yang ada di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten
Indramayu berbeda dengan teori yang ada dalam fikih Muamalat yaitu adanya
kewajiban untuk mengembalikan sumbangan kepada orang yang memberikan
sumbangan ketika ia melaksanakan hajatan. Realitas ini berjalan begitu lama
dan masyarakat tetap menerimanya hal ini terlihat dari tetap lestarinya tradisi
tersebut.

Tradisi buwuhan semakin berkembang di tengah masyarakat Terisi
seiring dengan perubahan pola pikir masyarakat, karena dalam pandangan
mereka dengan menggelar hajatan yang besar dan meriah dapat mengangkat
status sosial keluarga yang menyelenggarakannya. Menurut penulis, hajatan
telah berubah dari yang sakral sebagai perwujudan rasa syukur kepada Allah
SWT yang banyak memberikan kenikmatan, sekarang berubah menjadi ajang
bergengsi untuk menentukan status sosial, dari pola pikir yang seperti itu
menjadikan buwuhan sebagai sumber modal untuk menggelar hajatan yang
megah dan meriah.

Berangkat dari kesenjangan yang ada di Desa Kendayakan mengenai
akad buwuhan anatara teori dan praktik yang ada, maka dari itu diperlukan
adanya kejelasan akad. Kejelasan akad dalam hukum Islam khususnya dalam
praktik muamalat menjadi sebuah prinsip dasar yang akan menentukan sah
atau tidaknya akad tersebut secara syari’ah. Demikian halnya dengan buwuhan

yang ada di Desa Kendayakan, akad yang digunakan antara penyumbang
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dengan sahibul hajat harus jelas. Apakah akadnya utang-piutang atau tolong-

menolong.

Berdasarkan pemaparan di atas dalam penelitian ini digunakan
pendekatan teori akad sebagai kerangka teoritik penelitian. Kejelasan dari akad
buwuhan dapat dianalisis dari niat dan tujuan awal antara penyumbang dengan
sahibul hajat . Karena niat dan tujuan akad itu lah yang sangat urgen untuk
menentukan sebuah bentuk akad. Niat (kehendak) lahir dari sebuah kodrat
alamiah yang dimiliki manusia yaitu pikiran dan perasaan. manusia untuk
melakukan suatu tindakan atau perbutan memerlukan pikiran dan perasaan agar

tindakan yang dihasilkan lebih bermakna. Rasulullah SAW bersabda:

Y 5 sile 5 el JSlail g bl Uy J e ) Lo

Tanpa suatu tujuan, maka nilai dari perbuatan yang dilakukan manusia
menjadi absurd tanpa makna, karena dalam realitasnya setiap perbuatan
manusia yang ia kerjakan pasti memiliki tujuan tertentu. Jika tidak ada tujuan,
maka perbuatan itu pastilah bersifat spekulatif. Hal ini, menunjukan bahwa niat
mempunyai posisi sangat penting (krusial). Dianggap krusial karena ia
menentukan segala gerak-langkah dan konstruksi pekerjaan yang dilakukan

seseorang, yang berkonsekuensi pada perbutan itu menjadi bernilai baik atau

4 Bukhart, Sahih Bukhari, “Kitab Bad’u al-Wahyi” “Bab Kaifa Kana Bad’u al-Wahyi
ila Rasilillahi saw” (Beirut: Dar al-Fikr,t.t) I, 1.
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tidak ? beretika atau tidak ? termasuk ibadah atau tidak ?, disini lah pentingnya

sebuah niat untuk dipahami®.

Apabila akad yang digunakan dalam tradisi buwuhan tersebut
merupakan akad tabarru’, maka seharusnya tidak diperboleh adanya kewajiban
untuk mengembalikan buwuhan tersebut apa lagi dengan menagihnya. Karena
ini jelas sangat bertentangan dengan ketentuan-ketentuan akad tabarru’ dan
juga semangat atau dorongan diri pribadi si penyumbang, semangat yang ada
dalam tabarru' adalah semangat ibadah hanya mengharapkan balasan dari Allah
SWT semata. Atau akad yang ada dalam buwuhan tersebut bukan lagi sebagai
akad tabarru’ yang tentunya mempunyai konsekuensi-konsekuensi lain yang

timbul dari perubahan akad tersebut.

Dengan demikian akan tampak jelas bagaimana pandangan hukum
Islam mengenai tradisi buwuhan yang ada di Desa Kendayakan tesebut, dilihat
dari tujuan masyarakat secara umum dalam menjalankan tradisi buwuhan.
Tujuan sebagai kehendak yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan apakah perbuatan tersebut masuk dalam kategori ibadah atau
perbuatan biasa. Dalam hal ini, berlaku juga pada tradisi buwuhan apakah
penyumbang tersebut memberikan buwuhan dengan cara sukarela dan
bertujuan hanya mengharap ridha Allah semata atau buwuhan yang ia berikan

bertujuan lain.

> Maimoen, Zubair, Formulasi Nalar Figh Telaah Kaidah Figh Konseptual ( Kediri:
Purna Siswa Il Aliyah (MHM), 2005) him. 90.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adalah jenis penelitian
lapangan (field research),’® yang sumber data utamanya diperoleh dengan
melakukan observasi langsung di lapangan yaitu pada masyarakat Desa

Kendayakan menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa

yang terjadi terkait dengan sistem Buwuhan yang ada di Desa Kendayakan

Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu.

2. Sifat Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitik yaitu
menggambarkan secara jelas, faktual, cermat dan tepat mengenai kewajiban
mengembalikan sumbangan dalam sistem buwuhan yang ada di Desa

Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu kemudian dianalisis

dari perspektif hukum Islam.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan:

a. Observasi partisipatif yaitu penulis dalam hal ini ikut terlibat langsung
dalam kegiatan hajatan dan non pertisipatif penulis hanya mengamati
serangkaian kegiatan yang penulis tidak dapat ikut terlibat didalamnya
seperti penghitungan uang hasil hajatan.

b. Wawancara, yang ditujukan kepada beberapa informan yang memiliki

informasi komprehensif dan data yang valid dalam penelitian yang

18 Lilik, Aslichati,dkk, Metode Penulisan Sosial, cet. Ke-7 (Jakarta: Universitas Terbuka.
2011), him, 330.
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dilakukan yaitu sahibul hajat, pemuka adat dan masyarakat setempat
yang memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan sistem buwuhan
di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu.

c. Partisipan; penelitian ini melibatkan beberapa partisipan dari berbagai
unsur masyarakat, antara lain pemuka agama, pemuka adat, tokoh
masyarakat dan masyarakat umum. Untuk pemuka agama penulis
melibatkan salah seorang ustadz di Desa Kendayakan, pemuka adat
dipilih menjadi sumber refrensi dalam penelitian ini dengan alasan bahwa
beliua merupakan tokoh sentral yang memiliki kompentensi untuk
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai praktik buwuhan.
Tokoh masyarakat yang terlibat dalam penelitian ini adalah salah satu
mantan Kepala Desa Kendayakan, selanjutnya untuk partisipan dari
kalangan masyarakat umum dipilih dari beberapa RT dengan prioritas
mereka yang secara langsung pernah berperan sebagai sahibul hajat atau
penyumbang dalam praktik buwuhan.

d. Studi kepustakaan yaitu menelaah buku-buku yang ada relevansinya
dengan permasalahan yang sedang penulis lakukan.

4. Pendekatan masalah
Pendekatan masalah yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif yaitu pendekatan yang menggunakan tolak ukur
norma Agama (hukum Islam) melalui sumber primer dan sumber skunder

sebagai landasan untuk menganalisa dan mencari kesesuaian tentang
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permasalahan sistem buwuhan dalam hajatan di Desa Kendayakan
Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu dilihat dari hukum Islam.
5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan penulis dalam menganalisa data dan
menginterpretasikan data yang telah diperoleh penulis menggunakan
analisis kualitatif dengan cara berfikir deduktif yaitu menganalisa dari teks
atau teori akad yang ada kemudian diinterpretasikan dengan konteks
sumbangan buwuhan yang dulu terjadi dan sekarang, dari interpretasi
tersebut akan ditemukan relevansinya dengan ideal moral atau pesan moral
yang terkandung dalam akad tabarru’ yang dijadikan landasan hukum.
Apakah praktik buwuhan yang sekarang terjadi pada masyarakat Desa
Kendayakan masih mengakutulisasikan ideal moral atau pesan moral yang
ada pada akad tabarru’ sebagaimana praktek buwuhan di masa dulu atau
tidak, akan menjadikan relevansi atau tidaknya praktik buwuhan sekarang

dengan semangat akad tabarru’.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini penulis membuat
tahapan pembahasaan yang akan dilakukan sebagai berikut:

Bab pertama, diawali dengan pendahuluan, berupa latar belakang,
pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan pengertian akad tabarru’, dasar hukum,

tujuan akad tabaru dan macam-macamnya, serta buwuhan sebagai akad
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tabarru’. Sebagai dasar untuk memperoleh informasi berbagi hal mengenai
pengertian, hukum melaksanakan dan kemudian kapan dan bagaimana
seharusnya sumbangan sistem buwuhan dilaksanakan.

Bab ketiga, berisi deskripsi umum mengenai Desa Kendayakan
diantaranya letak geografis, keadaan penduduk, kehidupan social, budaya,
pendidikan, keagamaan dan keadaan ekonomi masyarakat Desa Kendayakan.
Kemudian memaparkan bagaimana praktik sumbangan sistem buwuhan yang
ada di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu.

Bab keempat, merupakan analisis dari praktik sumbangan sistem
buwuhan yang ada di Desa Kendayakan Kecamatan Terisi Kabupaten
Indramayu, melalui pendekatan Normatif hukum Islam menggunakan
kerangka teori Akad yang digunakan.

Bab kelima, merupakan penutup dari seluruh rangkaian pembahasan,
memuat kesimpulan, saran-saran dan daftar pustaka yang dipakai penulis

dalam penulisan skripsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis menganalisi praktik buwuhan dalam pelaksanaan
hajatan maka dapat disimpulkan bahwa, praktik buwuhan merupakan bentuk
tradisi sumbangan dalam pelaksanaan hajatan di Desa Kendayakan. Dalam
perkembangannya, praktik tersebut mengalami perubahan yang signifikan,
sumbangan tersebut bukan lagi bersifat sukarela tanpa kompensasi ( akad
tabarru’), tetapi ada kewajiban untuk mengembalikan buwuhan dengan jumlah
yang sama dan disesuaikan dengan waktu dan kondisi masyarakat.

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan
normatif hukum Islam bahwa adanya keharusan mengembalikan buwuhan atau
adanya kewajiban untuk menunaikan buwuhan dalam pelaksanaan hajatan
tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan hukum Islam yaitu al-Qur’an dan
hadis, karena perubahan tersebut dikehendaki dan dipahami oleh masyarakat
Desa Kendayakan secara umum, serta praktik buwuhan tersebut telah menjadi
kontrak sosial dalam masyarakat sebagai utang-piutang bukan lagi sebagai
akad tabarru’.

B. Saran - saran
Demi melengkapi sumbangan pemikiran kearah terwujudnya praktik

tradisi buwuhan tetap ada tanpa mengurangi keharmonisan hubungan antar
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sasama warga, maka perlu kiranya penyusun kemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Dalam pengembalian buwuhan seharusnya antara penyumbang dan
sahibul  hajat membangun kompromi tengang waktu pengembalian
tersebut agar tidak memberatkan penyumbang pada saat pengembalianya.
Misalnya; calon sahibul hajat harusnya jauh-juah hari sudah memberikan
info pada penyumbang yang memiliki tangungan bahwa ia satu bulan lagi
akan menyelenggarakan hajatan dan penyumbang dengan pemberitahuan
tersebut akan mempersiapakan mengenai buwuhan yang akan
dikembalikan baik jenis dan jumlah nominalnya.

sahibul  hajat sebaiknya mempertimbangkan waktu pelaksanaan hajat
yang akan ia laksanakan, jangan melaksanakan hajatan pada musim
peceklik, dimana pada saat itu kondisi ekonomi masyarakat mengalami
penurunan dan akan sangat memberatkan masyarakat dalam
mengembalikan buwuhan tersebut. Jika menemukan seseorang yang tidak
mengembalikan buwuhan dikarenakan ia benar-benar tidak mampu maka
akan lebih baik jika mengihklaskan atas apa yang sahibul hajat
diberikannya.

Standar nilai yang jelas mengenai jenis buwuhan yang menggunakan uang,
ukuran penyesuaian nilai ini harus disepakati oleh semua masyarakat agar
tidak terjadi konflik antar sesama warga akibat dari adanya salah satu
pihak yang merasa dirugikan oleh pengembalian yang tidak sesuai yang

diharapkan.
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TERJEMAHAN

No

Him

FN

Terjemah

BAB |

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan.

14

13

Sesungguhnya segala amal perbuatan hanyalah menurut
niatnya, dan sesungguhnya bagi seseorang hanyalah apa
yang diniatkannya.

BAB Il

22

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
itu.

22

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil , kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas
dasar suka sama suka di antara kamu.

23

10

Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua
belah pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku
sahnya yang diakadkan.

29

27

Pada dasarnya dalam muamalat segala sesuatu boleh
kecuali ada dalil yang melarangnya.

33

35

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan.

33

36

Dan infakanlah (hartamu) di jalan Allah dan janganlah
kamu jatukan (diri sendiri) kedalam kebinasaan dengan
tangan sendiri dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

35

39

Akad yang menjadikan kepemilikan tanpa adanya
pengganti ketika masih hidup dan dilakukan secara
sukarela.




10

36

40

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh
kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati,
maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan
senang hati.

11

36

41

Dan memerikan harta yang dicintainya.

12

40

46

Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Dan jika kamu menyadekahkannya itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

13

40

47

Perumpamaan orang yang menginfakan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tuju
tangkai, pada setiap tangkai ada seratu biji. Allah
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki dan
Allah Mahaluas Maha Mengetahui.

BAB IV

15

70

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan.

16

73

Orang yang menarik kembali pemberiannya, seperti
seekor anjing yang muntah dan memakan kembali
muntahannya.

17

80

Sesungguhnya segala amal perbuatan hanyalah menurut
niatnya, dan sesungguhnya bagi seseorang hanyalah apa
yang diniatkannya

18

80

Segala perkara tergantung kepada niatnya.

19

83

11

Menanggung berarti berhutang, dan hutang harus
dibayar.

20

83

12

Seorang yang mati syahid akan diampuni segala dosa-
dosanya kecuali hutang.




10.

11.

12.

13.

PEDOMAN WAWANCARA

Kapan tradisi Sumbang-menyumbang dalam hajatan mulai ada di Desa
Kendayakan?

Berapa macam jenis sumbangan dalam hajatan yang ada di Desa Kendayakan
?

Kapan muali muncul sumbangan jenis buwuhan di Desa Kendayakan ?

Apa perbedaan antara sumbangan buwuhan dengan jenis sumbangan yang

lainnya?

Bagaima mekanisme buwuhan yang ada di Desa Kendayakan ?
Siapa saja yang terlibat dalam buwuhan ?

Apa saja objek buwuhan yang ada di Desa Kendayakan?

Kapan mulai adanya perubahan nilai yaitu adanya kewajiban mengembalikan

dalam buwuhan?

Mengapa perubahan nilai dalam buwuhan itu terjadi?
Bagaiman praktik buwuhan yang terjadi sekarang ?

Apa niat dan tujuan masyarakat ketika memberi buwuhan?
Apa implikasi dari tidak mengembalikan buwuhan?

Bagaimana pandangan masyarakat tentang perubahan yang terjadi pada tradisi

buwuhan?
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